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ABSTRAK

Mawerdeh. 2024. Pengaruh Metode Team Games Tournamnet Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Sunan Kalijogo Jabung. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembibing 1:
Arief Ardiansyah, M.Pd. Pembimbing 2: Thoriq al Anshori, M.Pd.

Kata Kunci : Team Games Tournament, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.

Rendahnya hasil belajar siswa dan banyaknya yang tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah masalah serius dalam pendidikan. Hal ini
disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang menarik yang diterapkan oleh
guru. Berdasarkan observasi sementara di SMP Sunan Kalijogo Jabung, rendahnya
hasil belajar siswa terlihat dari kurangnya keaktifan siswa saat pelajaran
berlangsung. Metode pembelajaran yang sering digunakan guru di sekolah
cenderung membosankan dan kurang bervariasi. Penggunaan metode pembelajaran
yang tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran dan harus
menjadi perhatian guru saat merancang pembelajaran. Salah satu metode yang
dapat diterapkan yaitu metode Team Games Tournament dalam proses belajar
mengajar. Namun, tantangan dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut sering
kali muncul, terutama terkait dengan efektivitas metode pembelajaran yang
digunakan. Metode ini telah diakui sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan
keterlibatan belajar dan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Penelitian ini menggunakan pendekata kuantitatif dengan menggunakan
eksperimen semu dengan membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode TGT dengan yang menggunakan metode ceramah konvensional. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi selama proses pembelajaran.

Hasil studi yang menggunakan uji Independent Sample t-test menghasilkan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan, jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka hasil 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti ada perbedaan
signifikan dalam hasil belajar siswa antara kelompok yang menggunakan metode
Team Games Tournamnet pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung. Hasil Uji Effect Size menunjukkan angka
0,8 yang mengindikasikan bahwa metode Team Gmaes Tournamnet memiliki
pengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa karena nilai 0,8 < d < 0,8. Dalam
kelompok eksperimen, 30 siswa atau 93,75% mencapai KKM, sementara pada
kelompok kontrol, 26 siswa atau 81,25% mencapai KKM. Dari hasil analisis ini,
dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan metode Team Gmaes Tournamnet
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. dari pada menggunakan metode ceramah. Hal ini
menunjukkan untuk meningkatkan keaktifan siswa, semangat dalam belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Vi
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ABSTRACT

Mawerdeh. 2024. Pengaruh Metode Team Games Tournamnet Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Sunan Kalijogo Jabung. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembibing 1:
Arief Ardiansyah, M.Pd. Pembimbing 2: Thoriq al Anshori, M.Pd.

Keyword: TGT, Metode Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa.

Current learning methods are needed to advance student development and
provide a positive influence on learning achievement. Based on observations made
by researchers at Sunan Kalijogo Jabung Middle School, the learning method used
namely the lecture method, has not been able to increase student activity and
understanding during the learning process. The TGT type cooperative learning
model can be used effectively for PAI learning because this model can increase
activity, enthusiasm for learning and cooperation in school. The aim of this
research is to find out the influence of the Team Games Tournament Method on
student learning outcomes. This research uses a quantitative type of research using
experimental methods. This research uses a quantitative approach with quasi-
experimental (Quasi Experimental). Based on the results of data analysis carried
out by researchers through the Independent Sample t-test, it produced Sig. (2-tailed)
of 0.00. These results show 0.00 < 0.05, so HO is rejected and H1 is accepted. This
means that the Team Games Tournament method has a significant influence on
student learning outcomes in PAI subjects in SMPN Sunan Kalijogo Jabung.

Vi
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempertahankan warisan
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budaya dari generasi ke generasi (Rahman, 2022). Pembelajaran
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memerlukan proses, yang merupakan bagian penting dari proses.
Pembelajaran dapat diartikan sebagaimana kegiatan antara guru dan siswa
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan baik di ruang kelas maupun di luar
kelas. Pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat memperbaiki
semangat belajar siswa sehingga hasil belajar yang didapat maksimal,
Pemahaman siswa tentang ide-ide dan penugasan siswa terhadap topik yang
dipelajari adalah dua indikator keberhasilan proses pembelajaran
(Nurhayati, 2020).

Keberhasilan belajar dapat dicapai apabila ada dukungan antara
pendidik, peserta didik, dan lingkungan. Menurut Supriadi dalam Hamdani
(2011), salah satu tugas guru untuk Meningkatkan proses pengajaran adalah
menciptakan kondisi belajar yang relevan agar terbentuk suasana belajar
yang menyenangkan. Kesesuaian dalam penggunaan metode pembelajaran
bergantung pada beberapa faktor, di antaranya adalah mata pelajaran dan
kondisi peserta didik.

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang secara
terencana dengan melibatkan informasi dan lingkungan, bertujuan untuk
mempermudah siswa dalam proses belajar. Lingkungan yang dimaksud

tidak hanya terdiri dari ruang belajar, meskipun juga mencakup metode dan
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media yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kondisi
belajar yang baik, yang menjadi faktor penentu keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Salah satu cara guru dapat menciptakan kondisi pembelajaran
yang ideal adalah dengan menerapkan berbagai model pembelajaran (Jamil,
2013).

Sering kita jumpai selama proses pembelajaran siswa merasa bosan,
mengantuk serta kurang memperhatikan pembelajaran. Ini disebabkan oleh
pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa kurang fokus dalam
pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran dapat di ubah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, yang mencangkup penggunaan media
pembelajaran yang tepat (Waridah, 2021). Selain proses pembelajaran
faktor pendidik yang kurang kompeten juga menjadi salah satu pengaruh
proses pembelajaran kurang efektif.

Dalam kurikulum merdeka guru diberi kebebasan dalam mengelola
proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan siswa dan lingkungan
sekolah masing-masing. Pemanfaatan metode pembelajaran yang sesuai
dapat memperjelas dalam penyampaian informasi sehingga proses dan hasil
belajar siswa berjalan maksimal (Simanjuntak, 2020).

Metode pembelajaran saat ini diperlukan untuk memajukan
perkembangan siswa dan memberikan pengaruh positif terhadap prestasi
belajar. Hanya memberikan ceramah di depan kelas oleh guru tidaklah
cukup, bukan berarti bahwa metode ceramah itu buruk; Namun, siswa dapat
merasa lelah jika guru hanya berbicara, dan mereka hanya duduk diam

mendengarkan. Rasa bosan dalam mendengarkan penjelasan guru bisa
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menghambat semangat belajar siswa. Untuk mengoptimalkan guru, inovasi
diperlukan dalam memilih model pembelajaran, karena hanya
mengandalkan model ceramah kurang efektif dalam memaksimalkan
pendidikan.

Pada masa sekarang, guru diharapkan dapat menggunakan berbagai
metode pembelajaran untuk melakukan kegiatan mengajar di sekolah. Peran
guru dalam proses mengajar menjadi sangat penting untuk membuat
lingkungan interaktif dan edukatif, melibatkan interaksi antara guru dan
siswa, antara siswa satu dengan yang lain, serta dengan sumber
pembelajaran, guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama observasi di SMP Sunan
Kalijogo Jabung. Terlihat bahwa metode ceramah masih digunakan dalam
pembelajaran, guru memberikan penjelasan tentang materi, mengajukan
pertanyaan, dan siswa menjawab secara kolektif. Saat siswa di berikan
kesempatan untuk bertanya, sebagian besar tetap diam. Mereka tidak
memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan guru. setelah menyelesaikan tugas, sebagian siswa mencatat
semua informasi yang di tulis oleh guru di papan tulis. Namun, mereka tidak
menunjukkan hasilnya di dalam kelas, akan tetapi guru hanya membahas
tugas tersebut secara kolektif (hasil observasi pada tanggal 7 Januari 2024
pukul 08.00).

Dari hasil pengamatan tersebut, beberapa siswa mampu memahami
materi yang diajarkan oleh guru secara langsung. Namun, sejumlah siswa

lainnya belum sepenuhnya memahaminya secara jelas, serta dapat
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menyebabkan nilai yang diperoleh tidak optimal, bahkan ada yang tidak
lulus.

Oleh karena itu, penting untuk menggunakan beragam model
pembelajaran dengan menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan
menarik bagi siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam adalah model
pembelajaran kooperatif. Dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif pendidikan agama islam, siswa tidak hanya bergantung pada
guru, melainkan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Model  pembelajaran  kooperatif ~ merupakan  pendekatan
pembelajaran kontruktibis, di mana siswa dapat mengonstruksi informasi
dalam pikirannya melalui pengalaman dan pengetahuan pribadi yang
didasarkan pada keyakinan bahwa pemahaman konsep-konsep yang sulit
dapat lebih mudah dicapai ketika siswa dapat berdiskusi tentang tantangan-
tantangan yang dihadapi bersama teman-teman mereka. Pembelajaran ini
memberikan kepercayaan diri kepada siswa dan mendorong siswa untuk
memperoleh kemampuan serta memahami dan mengungkapkan konsep
atau gagasan selain memahami konsep orang lain.

Penggunaan model kooperatif dalam pembelajaran pendidikan
agama islam merupakan metode efektif untuk memperbaiki pencapaian
siswa dalam keterampilan sosial, termasuk pembangunan harga diri, relasi
Interpersonal yang positif, untuk menjadi salah satu pilihan untuk perbaikan
proses pembelajaran dengan mendorong siswa untuk bekerja sama dalam

menyelesaikan masalah dan mengembangkan pemikiran Kkritis tentang
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materi yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dan
hasil belajar.

Pembelajaran kooperatif dianggap sebagai model pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk belajar dan bekerja sama. Untuk
mencapai tujuan ini, perlu diciptakan suatu model pembelajaran pendidikan
agama Islam yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk bisa memahami dan
menerapkan konsep-konsep tersebut secara pribadi. Pembelajaran
kooperatif, juga dikenal sebagai pembelajaran gotong royong, untuk bekerja
sama antara satu sama lain. Belajar kelompok lebih akrab dengan model
kooperatif. Di sini Guru telah memberikan tugas kepada tiap kelompok
untuk mengerjakan soal yang dapat didiskusikan dengan teman-temannya
(Rudi, 2013).

Menurut Slavin (2005), pembelajaran kooperatif adalah suatu
pendekatan pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok yang
terdiri dari siswa dengan berbagai tingkat keterampilan. Pendapat yang lain
menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk
mengajar pembahasan yang agak sulit, dengan membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial, dan menciptakan hubungan
antara manusia (Mudhofir & Rusydiyah, 2017). Teori belajar sosial dan
kognitif-konstruktivis dapat berkontribusi pada pengembangan belajar
berkolaborasi.

Rendahnya hasil belajar siswa dan banyaknya yang tidak mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah masalah serius dalam
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pendidikan. Hal ini disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang
menarik yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan observasi sementara di
SMP Sunan Kalijogo Jabung, rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari
kurangnya keaktifan siswa saat pelajaran berlangsung.

Metode pembelajaran yang sering digunakan guru di sekolah
cenderung membosankan dan kurang bervariasi. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran dan harus menjadi perhatian guru saat merancang
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu metode Team
Games Tournament dalam proses belajar mengajar. Namun, tantangan
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut sering kali muncul, terutama
terkait dengan efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Metode ini
telah diakui sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan keterlibatan
belajar dan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Pembelajaran kooperatif model Time Games Tournament (TGT)
adalah salah satu model yang mudah digunakan untuk siswa tanpa
memandang status siswa. Tipe ini melibatkan siswa berperan sebagai tutor
sebaya yang menggabungkan elemen permainan untuk meningkatkan
semangat belajar. Permainan dalam pembelajaran kooperatif model TGT
memungkinkan siswa belajar dengan lebih santai dan meningkatkan
tanggung jawab, integritas, kerja sama, dan keterlibatan belajar.

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah, penulis tertarik

dengan menulis judul “Pengaruh Metode Team Games Tournament



terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas V111 di SMP Sunan Kalijogo”.
Salah satu alasan mengapa judul ini dipilih adalah karena model

pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan secara efektif untuk
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pembelajaran PAIl karena model ini dapat meningkatkan keaktifan,
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semangat belajar, dan kerja sama di sekolah. Dengan demikian, diharapkan
bahwa model ini akan meningkatkan motivasi peserta didik, yang pada

gilirannya dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti menentukan
rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Sunan Kalijogo Jabung?

2. Seberapa besar pengaruh dalam menggunakan Metode Team Games
Tournament terhadap hasil belajar pada kelompok eksperimen pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Sunan Kalijogo
Jabung?

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara
kelompok siswa yang menggunakan metode Team Games Tournament
dan kelompok siswa yang menggunakan metode ceramah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah di

kemukakan di atas yaitu:
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1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Sunan Kalijogo Jabung.

2. Mendeskripsikan seberapa besar pengaruh dalam menggunakan

REPOSITORY

Metode Team Games Tournament terhadap hasil belajar pada

kelompok Eksperimen.
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3. Mendeskripsikan perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa
antara kelompok siswa yang menggunakan metode Team Games
Tournament dan kelompok siswa yang menggunakan metode ceramah.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dan kajian dari beberapa karya
ilmiah terdahulu, maka penulis merumuskan hipotesis bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan pada metode Team Games Tournament di

bandingkan dengan kelompok siswa yang diajarkan dengan menggunakan

metode ceramah.
E. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini  penulis mengharapkan mampu
memberikan manfaat baik secara Teoritis maupun Praktis kepada pembaca
sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam terutama tentang menggunakan Metode Team Games

Tournament.
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b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bagi
peneliti selanjutnya.
c. Peneliti ini dapat memberikan masukan serta sumbangan bagi

perkembangan ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan
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strategi pembelajaran dengan model kooperatif learning untuk
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meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagiguru
Manfaat peneliti ini dapat menambahkan pengetahuan serta
wawasan dalam pengaruh model pembelajaran Kooperatif
Learning tipe Team Games Tournament terhadap hasil belajar
siswa
b. Bagi sekolah
Sebagai bahan evaluasi untuk mengambil keputusan dan
kebijakan dalam menyediakan sarana dan prasarana.
c. Bagi Peneliti
Dapat memberikan ilmu pengetahuan ilmiah serta dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan pertimbangan untuk
memperoleh ruang lingkup yang lebih luas. Selain itu, dapat
dikembangkan dengan kajian yang berbeda, sehingga dapat
menambah wawasan keilmuan pada aspek model pembelajaran

yang secara khusus untuk bisa meningkatkan hasil belajar.
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d. Bagi Pembaca
Peneliti ini dapat menjadi sumber dan tambahan informasi baru
bagi seluruh pembaca terutama mahasiswa (sebagai calon guru)

mengenai Metode Team Games Tournament.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam dan spesifik namun

dengan adanya keterbatasan waktu, tenaga, materi, ilmu dan fasilitas. Maka,

penelitian ini membahas “Pengaruh Metode Team Games Tournament

Terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung”. Adapun ruang lingkup dalam

Penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan Metode Team Games Tournament untuk
mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan dalam suatu
pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hasil Belajar pada penelitian ini dapat dilihat menggunakan nilai
PostTest yang sudah dikerjakan oleh peserta didik setelah pembelajaran
selesai.

Subjek Penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V111 SMP Sunan Kalijogo

Jabung.

G. Definisi Operasional

Hipotesis dan Variabel ini digunakan pada penelitian bertujuan agar

pembahasan tidak melebar. Maka definisi operasional ini akan dipaparkan

secara ringkas sebagai berikut:
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1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru ketika

proses pembelajaran bisa mencapai tujuan pembelajaran yang
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diharapkan.

2. Team Games Tournament (TGT)
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TGT (Team Games Tournament) adalah pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan mainan, tim, dan turnamen untuk
meningkatkan interaksi siswa. Metode ini biasanya membagi siswa
menjadi tim kecil dan mengadu kekuatan berpikir antara satu sama lain
melalui berbagai permainan yang berkaitan dengan materi pelajaran.
Pada Turnamen Tim, siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran sebagai anggota tim, dengan setiap pertanyaan yang
diajukan terkait dengan materi yang dipelajari.

3. Hasil belajar
Hasil belajar ini dapat diukur melalui berbagai metode evaluasi
seperti tes pilihan ganda. Hasil belajar siswa yang diperoleh oleh siswa
dalam mara pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V11l dengan tema
“Sikap Moderat Dalam Beragama”. Penelitian ini mencangkup
pengukuran dari Pengetahuan (C1) dan Pemahaman (C2) siswa dalam
menjelaskan sikap moderat dalam beragama, yang dimana hasil

belajarnya dapat diukur melalui tes pilihan ganda.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Team Games
Tournament Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII diPSMP Sunan Kalijogo Jabung yang telah
dilakukan peneliti dapat disimpulakan bahwasannya:

1. Hasil studi dari uji independent sample t-test menghasilkan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwasannya 0,00 <
0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti dapat dinyatakan
bahwasannya terdapat pengaruh yangsignifikan pada metode
pembelajara Team Games Tournament terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Sunan Kalijogo
Jabung.

2. Hasil daru uji effect size sebesar 3,878. Hasil ini menunjukkan
bahwasannya dalam menggunakan Meode Team Games Tournament
memiliki pengaruh tinggi terhadap hasil belajar sebab nilai d >0,8.

3. Pada kelompok kontrol terdapat 16 siswa yang sudah mencapai hasil
belajar atau sebesar 61,9% sudah tuntas, dan terdapat 14 siswa yang
belum mencapai hasil belajar atau sebesar 38,09% siswa masih belum
tuntas. Sedangkan pada kelompok eksperimen terdapat 27 siswa yang
sudah mencapai hasil belajar atau sebesar 92,8% sudah tuntas, dan
terdapat 3 siswa yang belum mencapai hasil belajar atau sebesar 7,1%

siswa masih belum tuntas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan inovasi

REPOSITORY

dengan menginterasikan Metode Team Games Tournament dengan

University of Islam Malang

media pembelajaran yang lebih moderen

2. Hendakanya para peneliti selanjutnya perlu mengadakan penelitian
lanjutan mengenai metode Team Games Tournament  dengan
menggunakan topik dan materi yang berbeda.

3. Hendaknya pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
teknik sampel random (acak) sehingga dalam setiap anggota memiliki
populasi dengan kesempatan yang sama untuk dipilih dan menjadikan

penelitian yang lebih bagus.
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